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ABSTRAK 

 

Sri Ayu Wahyuni  : Pengaruh Penerapan LKPD Berorientasi 

Pendekatan Brain Based Learning (BBL) Terhadap 

Pencapaian Kompetensi IPA Peserta Didik Kelas 

VIII SMP Negeri 1 Kota Solok  

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kompetensi peserta didik 

adalah penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang belum mendukung 

tercapainya seluruh kompetensi, baik dari aspek sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penerapan LKPD berorientasi pendekatan Brain Based Learning (BBL) terhadap 

pencapaian kompetensi IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 1 kota Solok. 

  Penelitian ini merupakan jenis eksperimen semu (Quasi Experimental 

Research) dengan rancangan penelitian menggunakan Randomized Control Group 

Only Design.  Populasi penelitian  ini adalah semua peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 kota Solok yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 2015/2016. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling, dimana sampel sebagai 

sampel kontrol adalah kelas VIII K dan sebagai sampel eksperimen adalah kelas 

VIII H. Data penelitian ini meliputi pencapaian kompetensi yang terdiri dari 

kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk kompetensi sikap spiritual 

dan sikap sosial, tes tertulis untuk kompetensi pengetahuan, dan penilaian kinerja 

untuk kompetensi keterampilan. Teknik analisis data menggunakan uji Chi Square 

pada taraf nyata 0,05 untuk aspek sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

 Berdasarkan analisis data diperoleh kompetensi siswa pada aspek sikap 

spiritual, sikap sosial, pengetahuan,  dan keterampilan pada kelas eksperimen 

masing-masing 78,07; 76,55; 76,32; dan 79,70 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 

76,50; 74,40; 71,94; dan 77,30. Data tersebut memperlihatkan bahwa kelas 

eksperimen mempunyai kompetensi yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Hasil uji Chi Square didapatkan koefisien kontingensi C untuk kompetensi sikap 

spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan masing-masing 0,062, 0,287, 

0,292 dan 0,031. Dari hasil ini dapat dikemukakan bahwa penerapan LKPD 

berorientasi pendekatan Brain Based Learning (BBL) memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap pencapaian kompetensi IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

1 Kota Solok pada kompetensi sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

Sedangkan pada kompetensi sikap spiritual, penerapan LKPD berorientasi 

pendekatan Brain Based Learning (BBL) belum optimal memberikan pengaruh 

terhadap pencapaian kompetensi IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kota 

Solok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan karena pendidikan 

merupakan media untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pendidikan selalu mengalami perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai 

dengan tuntutan disegala bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam 

bidang pendidikan  meliputi berbagai komponen yang terlibat di dalamnya, baik 

itu pelaksana pendidikan di lapangan (kompetensi pendidik dan kualitas tenaga 

pendidik), mutu pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan prasarana 

pendidikan serta mutu manajemen pendidikan termasuk perubahan dalam 

pendekatan, metode dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Perubahan dan 

perbaikan pendidikan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan mutu 

pendidikan lebih baik.   

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, diantaranya dengan meningkatkan kualitas pendidik melalui 

sertifikasi dan pelatihan-pelatihan, penyediaan sarana dan prasarana sekolah serta 

melakukan penyempurnaan terhadap kurikulum pendidikan. Penyempurnaan 

kurikulum ini dilakukan secara bertahap sesuai dengan perkembangan kebutuhan 

pendidikan, dimulai dengan kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan yang terbaru yaitu 

kurikulum 2013. Harapan pemerintah melalui kurikulum 2013 peserta didik dapat 

lebih meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki kemampuan dalam bersikap 
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(sikap spiritual dan sikap sosial), berpengetahuan, dan memiliki keterampilan 

secara menyeluruh.  

Pendidik juga dituntut untuk melakukan usaha dalam mengoptimalkan 

pembelajaran dikelas. Pola pembelajaran yang awalnya berpusat pada pendidik 

(Teacher Center) menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student 

Center). Melalui pembelajaran ini, diharapkan peserta didik secara aktif 

memperoleh  kesempatan dan fasilitas untuk membangun sendiri pengetahuannya 

sehingga mereka akan  memperoleh pemahaman yang mendalam  (deep learning) 

dan pada akhirnya dapat meningkatkan pencapaian kompetensi peserta didik.  

Upaya meningkatkan kompetensi peserta didik memerlukan suatu proses 

yang dilakukan secara sistematis, konsisten, professional, dan berkesinambungan. 

Upaya Ini dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran yang bermutu seperti 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Trianto (2011:136) menyatakan 

“IPA adalah suatu pembelajaran yang menuntut pemikiran yang sistematis, logis , 

dan kritis yang penerapannya memperhatikan gejala-gejala alam, lahir dan 

berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi, eksperimen serta menuntut 

sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan bertanggung jawab”.  IPA 

menekankan pada masalah, hipotesa, analisa dan penalaran dari pemikiran yang 

kritis untuk menjawab masalah atau membuktikan hipotesa, dan diakhiri dengan 

adanya kesimpulan atau generalisasi yang merupakan jawaban resmi dan dapat 

dipertanggung jawabkan dari masalah yang diajukan. Nantinya diharapkan 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan output pembelajaran berkualitas yang 

dilihat dari hasil belajar peserta didik . 
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Namun kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 

dan belum sebanding dengan usaha yang telah dilakukan oleh berbagai pihak. Hal 

ini dapat terlihat dari nilai ujian harian IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Kota Solok pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Harian IPA Peserta Didik Kelas VIII Tahun Ajaran 

2015-2016 SMP N 1 Kota Solok 

No. Kelas Nilai Rata-Rata 

Ujian Harian 

KKM 

1 VIII A 86.97 75 

2 VIII B 82.25 75 

3 VIII C 65.70 75 

4 VIII D 70.97 75 

5 VIII E 65.77 75 

6 VIII F 54.03 75 

7 VIII G 77.03 75 

8 VIII H 65.97 75 

9 VIII I 75.70 75 

10 VIII J 71.42 75 

11 VIII K 58.58 75 

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPA SMP N 1 Kota Solok 

Berdasarkan Tabel 1 nilai rata-rata terbatas untuk nilai kompetensi 

pengetahuan peserta didik, sedangkan untuk nilai kompetensi sikap dan 

keterampilan belum optimal dilaksanakan. Skala yang dipakai dalam penilaian 

hasil belajar peserta didik SMP Negeri 1 Kota Solok adalah skala 0-100. Nilai 

Rata-rata tertinggi peserta didik berada pada kelas VIII A dengan nilai rata-rata 

86.97, dan nilai rata-rata terendah berada dikelas VIII F dengan nilai rata-rata 

54.03. Terlihat bahwa nilai rata-rata Ujian Harian Peserta Didik dari 11 kelas 

terdapat 7 kelas yang mempunyai nilai rata-rata dibawah KKM. Berarti lebih dari 

setengah jumlah peserta didik memiliki kemampuan berpikir dan pemecahan 

masalah IPA yang rendah.  
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Kemampuan berpikir serta kemampuan pemecahan masalah adalah Salah 

satu kemampuan yang harus dikuasai peserta didik setelah mempelajari IPA. 

Kemampuan pemecahan masalah dalam IPA memiliki peran yang sangat penting 

karena merupakan pondasi dalam pembelajaran IPA. Materi IPA, kemampuan 

berpikir serta kemampuan pemecahan masalah merupakan tiga hal yang tidak 

dapat dipisahkan yaitu materi IPA dipahami melalui kemampuan berpikir, 

kemampuan berpikir dipahami dan dilatih dengan kemampuan pemecahan 

masalah materi IPA. Jika kemampuan berpikir tidak dikembangkan maka peserta 

didik akan kesulitan dalam pemecahan masalah, dan IPA nantinya akan menjadi 

materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan meniru contoh-contoh tanpa 

mengetahui maknanya.  

Berdasarkan hasil observasi di SMP 1 Kota Solok pada bulan Oktober 

2015 ketika melaksanakan Praktek Lapangan Kerja (PLK), terlihat bahwa peserta 

didik kurang antusias ketika pembelajaran berlangsung. Sebagian besar peserta 

didik belum berani untuk menyampaikan ide atau gagasan mereka. Ketika 

diberikan contoh yang berbeda dengan contoh yang diberikan pendidik, peserta 

didik kesulitan dalam menyelesaikannya. Pada saat pemberian latihan soal yang 

menuntut penguasaan konsep peserta didik, umumnya peserta didik tidak 

mengalami kesulitan yang berarti saat mengerjakannya. Namun, pada saat peserta 

didik dihadapkan pada suatu persoalan IPA yang menuntut daya pikir dan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik melakukan kesalahan seperti salah 

satu jawaban peserta didik yang salah yang terdapat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Contoh Jawaban  Peserta Didik yang Salah 

Soal : Seseorang naik sepeda dengan kecepatan tetap 4 m/s selama 20 menit. 

Berapakah jarak yang ditempuh orang tersebut ?  

Pada Gambar 1 tersebut terlihat bahwa peserta didik melakukan kegiatan 

pemecahan masalah yang melibatkan daya pikir. Seharusnya peserta didik terlebih 

dahulu mengubah 20 menit menjadi sekon dan untuk mendapatkan jarak tempuh 

seharusnya peserta didik mengalikan kecepatan dengan waktu. Sehingga 

perhitungan serta jawaban dari kasus yang dipecahkan oleh peserta didik salah. 

Dari kasus tersebut terlihat peserta didik mengalami kesulitan dalam kemampuan 

pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis dari soal yang diberikan. 

Beberapa faktor penyebabnya adalah pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan dikelas belum memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis serta kemampuan pemecahan masalah secara optimal, 

Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) yang difasilitasi oleh sekolah kurang menarik 

minat belajar peserta didik dalam pembelajaran, kurangnya minat belajar peserta 

didik karena terfokus pada satu buku panduan saja, serta peserta didik cendrung 
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merasa bosan dalam pembelajaran dan menganggap materi IPA sulit. Untuk itu 

diperlukan cara alternatif dalam penyelesaian masalah serta kemampuan berpikir 

yang dapat meningkatkan kompetensi IPA peserta didik. 

Kemampuan berpikir dan pemecahan masalah erat kaitannya dengan kerja 

otak. Umumnya peserta didik menggunakan otak kiri saja dalam pembelajaran, 

dimana memori peserta didik dipenuhi dengan angka-angka dan rumus. Memori 

ini berlaku untuk jangka pendek jika tidak dikombinasikan dengan penggunaan 

otak kanan peserta didik. Otak manusia akan lebih mudah menerima sebuah 

konsep jika otak kiri dan otak kanan dilibatkan. Sejalan dengan pendapat Given 

(2007:80) “dengan pembelajaran yang menyenangkan akan membuat koneksi atau 

hubungan antara belahan otak kanan dan otak kiri menjadi lebih cepat, sehingga 

lebih membuat peserta didik dapat berpikir lebih optimal dalam pemecahan 

masalah dalam pembelajaran IPA”.   

Adanya keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan suatu konsep 

dengan melakukan suatu kegiatan akan membantu mereka untuk mentransfer 

memori tersebut menjadi memori jangka panjang. Dampaknya peserta didik akan 

lebih mudah untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam IPA.  Salah 

satu pendekatan pembelajaran yang mencakup hal diatas adalah Brain Based 

Learning (BBL). Jensen (2011:6) menyatakan “Brain Based Learning  merupakan 

suatu “formula” karena akan langsung berhadapan dengan pembelajaran yang 

memaksimalkan dua belahan otak. Jika pendidik ingin memaksimalkan pelajaran, 

pendidik perlu menemukan cara mesin alam (otak) bekerja”. 
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Pada pendekatan Brain Based Learning ini, peserta didik dituntut untuk 

aktif dalam menemukan pengetahuan mereka tentang topik yang dipelajari. Hal 

ini dilandasi dengan pengetahuan awal yang dimiliki oleh peserta didik serta 

didasarkan pada cara otak bekerja. Otak lebih mudah menyerap informasi baru 

yang disajikan secara menarik, menggunakan aneka warna serta penggunaan kata-

kata sederhana yang mudah dimengerti. Kondisi lingkungan juga poin penting 

dalam pembelajaran. Kondisi lingkungan yang nyaman, akan membuat diri 

menjadi rileks sehingga dapat mempermudah otak dalam menyimpan informasi-

informasi baru. 

Menurut Sapa‟at (2009) ada tiga aspek utama yang dapat dikembangkan 

dalam pembelajaran dengan pendekatan Brain Based Learning (BBL) yaitu:  

1. Menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir 

siswa. 

2. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan. 

3. Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif bagi siswa. 

Ketiga hal tersebut mampu membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir dan pemecahan masalah IPA. Lingkungan pembelajaran 

yang menyenangkan akan memberikan motivasi bagi peserta didik dalam 

menumbuhkan minat belajar dan menyampaikan ide-ide mengenai materi yang 

dipelajari. Pembelajaran aktif mampu mengasah kemampuan peserta didik dalam 

menganalisa suatu permasalahan yang pada dan mampu menciptakan solusi yang 

tepat terhadap permasalahan yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut, 

pembelajaran dengan pendekatan Brain Based Learning (BBL) dalam 

pembelajaran IPA akan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengasah kemampuan peserta didik.  
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Pada pelaksanaannya, pendidik berperan sebagai fasilitator dan mediator 

pembelajaran. Setelah menerapkan pendekatan ini peserta didik diharapkan dapat 

menyerap materi pembelajaran dengan optimal sehingga tujuan pembelajaran IPA 

pun dapat tercapai dengan baik. Berdasarkan landasan ini, peneliti tertarik 

menerapkan pendekatan Brain Based Learning (BBL) pada pembelajaran IPA, 

dengan harapan  pendidik dapat menguasai dan menerapkan pada peserta didik 

sehingga mutu pembelajaran menjadi lebih baik. Mengingat LKPD juga sangat 

diperlukan dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar, 

kemampuan berpikir peserta didik, maka peneliti perlu untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan LKPD Berorientasi Pendekatan 

Brain Based Learning (BBL) Terhadap Pencapaian Kompetensi IPA Peserta 

Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Solok”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan 

sebelumnya, dapat dikemukakan rumusan permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu: “Apakah Terdapat Pengaruh Penerapan LKPD Berorientasi Pendekatan  

Brain Based Learning (BBL) Terhadap Pencapaian Kompetensi IPA Peserta 

Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Solok?” 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah maka penulis membatasi 

permasalahan yang akan diteliti, yaitu : 

1. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi kelas VIII semester dua 

yaitu KD  3.8 Memahami tekanan zat cair dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menjelaskan tekanan darah, difusi pada peristiwa 

respirasi, dan tekanan osmosis (10JP), KD 3.10 Memahami konsep getaran, 

gelombang, bunyi, dan pendengaran, serta penerapannya dalam sistem sonar 

pada hewan dalam kehidupan sehari-hari (10JP), KD 3.11 Mendeskripsikan 

sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk 

menjelaskan penglihatan manusia, dan prinsip kerja alat optik (10JP). 

2. Pada kelas eksperimen menggunakan LKPD Berorientasi Pendekatan Brain 

Based Learning, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan LKPD yang 

biasa digunakan disekolah. 

3. Kompetensi yang dinilai pada kedua kelas adalah kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang mengacu pada kurikulum 2013. 

4. Penilaian yang digunakan pada kompetensi kompetensi sikap melalui lembar 

observasi, kompetensi pengetahuan adalah tes tulis dalam pilihan ganda, dan 

pada kompetensi keterampilan juga melalui lembar observasi. 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana Pengaruh Penerapan 

LKPD Berorientasi Pendekatan Brain Based Learning (BBL) Terhadap 

Pencapaian Kompetensi IPA Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Solok. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan 

perbaikan pembelajaran IPA serta meningkatkan prestasi belajar IPA. 

2. Bagi Sekolah, penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran IPA. 

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat memberi dan menambah wawasan 

pengetahuan serta sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang sejenis. 

4. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam 

kegiatan pembelajaran IPA. 

5. Salah satu syarat menyelesaikan studi kependidikan fisika di Jurusan Fisika 

FMIPA UNP. 

 

 

 

 

 

 


